SEE S

JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. X, No. 1, (2022), 705 - 712 705

cak: rens) A hadd ferakhur

‘ﬂdﬁ an kggwpulﬂﬂ ,

Fasilitas Wisata Edukasi Memengan
di Banyuwangi

Marcellina Clarisa Verdiany dan Christine Wonoseputro
Program Studi Arsitektur, Universitas Kristen Petra
J1. Siwalankerto 121-131, Surabaya
marcellinacv@gmail.com; christie@petra.ac.id

by ¥

Gambar. 1. Perspektif bangunan (ird-eye view) Fasilitas Wisata Edukasi Memengan di Banyuwangi

ABSTRAK

Fasilitas Wisata Edukasi Memengan di Banyuwangi
merupakan sebuah wahana permainan tradisional
khas Banyuwangi untuk anak — anak, namun juga
dapat dinikmati oleh berbagai kalangan usia.
“Memengan” sendiri berasal dari Bahasa Osing yang
berarti “bermain”. Seperti arti kata Memengan,
fasilitas ini merupakan area untuk mengenal, bermain
dan belajar berbagai permainan tradisional khas
Banyuwangi. Untuk itu diperlukan arsitektur yang
berfokus pada perilaku anak dan karakter ruang agar
dapat mewadahi kebutuhan anak di setiap kategori
usianya. Dengan begitu, manfaat yang terdapat di
permainan tradisional dapat tersampaikan dengan
tepat, dan anak — anak dapat merasakan pengalaman
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu,
masyarakat dan pemerintah Banyuwangi juga dapat
memanfaatkan  fasilitas ini sebagai tempat
diadakannya Festival Memengan yang telah rutin
digelar sejak tahun 2015.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak — anak yang sedang dalam masa tumbuh
kembang memiliki natur alami yaitu
bermain sebagai proses belajarnya. Jean Piaget,
seorang psikolog yang berfokus pada
perkembangan anak, mengatakan bahwa
bermain mencerminkan tahap perkembangan
anak. Tahapan tersebut tersebut mulai dari usia
0 hingga 15 tahun, dimana anak — anak sangat
mengandalkan fisik dan lingkungan sekitarnya
untuk belajar. Karena itu, anak — anak perlu
dikenalkan dengan lingkungan sekitar supaya
mereka dapat berkembang dengan optimal.

Di sisi lain, negara kita Indonesia memililki
banyak sekali permainan tradisional yang kaya
akan budaya. Permainan tradisional merupakan
hasil budaya yang besar nilainya bagi anak —
anak dalam rangka berfantasi, berekreasi,
berkreasi, berolah raga yang sekaligus sebagai
sarana berlatih untuk hidup bermasyarakat,
keterampilan, kesopanan serta ketangkasan
(Albab,July 24, 2018). Dengan begitu, bermain
permainan tradisional tidak hanya akan
membawa dampak baik kepada anak — anak




